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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharab” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

Kenyataan hidup tidak harus seperti yang kita harapkan, asal kita tetap berupaya 

untuk sampai pada kenyataan yang lebih baik daripada yang kita harapkan. Itulah 

yang namanya berharapan baik. Itulah yang namanya ikhlas. Dan itulah yang 

menjadikan kita jiwa-jiwa baik yang dicintai Allah SWT. 

- Mario Teguh 

 

Orang yang lebih banyak bertindak, selalu lebih sukses daripada yang banyak alasan. 

Bertindaklah.Lebih baik salah dalam tindakan daripada merasa galau dalam 

ketidak-jelasan 

 

Impian untuk cita- cita masa depan harus dimiliki 

Hanya orang yang menyerah yang mengatakan bahwa impian cita-cita tak 

harus dimiliki 

 

“Believe me, after your failure there is a sign of your success.” 

“Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real 

determinant of your success.” 
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Bismillahirrohmanirrohim 

Dengan rahmat allah yang maha pengasih lagi maha penyayang 

 

Hidup tidak akan berwarna tanpa melangkah bersama impian cita-cita walaupun 

dalam menempuh cita-cita banyak perjalanan berliku-liku untuk menggapainya. Dan 

tantangan, cobaan, masalah serta kadang merasa berat untuk menjalani. Inilah 

hidup setiap langkah diuji untuk menuju kesuksesan. 

 

Kupersembahkan karya kecil ini setulus hati untuk kedua orang tuaku tercinta yang 

telah melahirkan aku dan membesarkan aku. Sosok yang menjadi penyemangat 

hidupku, senantiasa memberi motivasi, menemaniku saat suka maupun duka. 

Walaupun diriku tidak merasakan cahaya semangat didunia dari Alm. Ayah tercinta 

tetapi ayah selalu memberi semangat dihatiku, Ibuku tercinta terimakasih selalu 

memanjatkan doa untukku dalam setiap sujudnya dan terimakasih kepada 

AllahSWT engkau telah mengirimkan malaikat-Mu yaitu ibuku tercinta yang telah 

menjadi seorang ayah bagi anak-anaknya. 

 

Kakak johan, Ayuk Septa dan Ayuk Linda terimakasih atas limpahan doa dan kasih 

sayang yang tak terhingga dan selalu menjadi penuntutku, membangkitkan semangat 

adiknya untuk mengajarkan inilah arti hidup sesungguhnya adalah HARUS 

BELAJAR dari kesalahan kemarin. Sahabat tercinta dan Kakak yang membuatku 

tegar,tersenyum,memberi nasihat, dan doa ketika aku sedang menyelesaikan skripsi,  

 

Aku datang, aku bimbingan, aku ujian, aku revisi, dan aku lulus. 

 

-Alhamdulillah- 
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ABSTRAK 

 

TETI HASMI FEBRIANI, J520100014, UJI DAYA ANTIFUNGI JUS BUAH 

PARE (Momordica charantia L) TERHADAP DAYA HAMBAT 

PERTUMBUHAN Candida albicans SECARA IN VITRO. 

Latar Belakang: Banyak kasus kandidiasis di negara maju maupun negara 

berkembang kemudian untuk mencegah atau menyembuhkan penyakit ini dengan 

penggunaan obat. Namun dalam pemakaian jangka panjang obat mengandung bahan 

kimia dapat menyebabkan efek samping, dan harga obat yang mahal. Karena itu 

dibutuhkan alternatif obat agen antifungi yang lebih murah. Buah pare sebagai salah 

satu herbal medicine mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, saponin, dan 

triterpenoid/steroid yang mana mempunyai antifungi. 

Tujuan: Untuk mengetahui uji daya antifungi jus buah pare (Momordica charantia 

L) terhadap daya hambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.  

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis eksperimental laboratorik yang dilakukan 

secara in vitro dengan metode modifikasi Kirby bauer dan post test control group 

design only. Subyek penelitian adalah jus buah pare. Jus buah pare dengan 

konsentrasi 25%, 50%, dan 100% diuji terhadap Candida albicans menggunakan 

metode difusi. Pada media Sabouraud Dekstrosa agar dibuat lubang yang berisi jus 

dengan konsentrasi, akuades steril sebagai kontrol negative, dan nistatin sebagai 

kontrol positif yang telah diolesi biakan jamur yang telah distandarisasi dengan 0.5 

Mc Farland dan diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam kemudian diukur zona 

hambat yang terbentuk. Data penelitian dianalisis secara statistik menggunakan uji 

parametrik Anova dan Dunnett’sT3 (post hoc not equal variances assumed). 

Hasil: Jus buah pare mempunyai daya antifungi terhadap Candida albicans pada 

konsentrasi 25%, 50%, dan 100%. Masing-masing dengan rata-rata zona hambat 

sebesar 3.11 mm, 4.41 mm, dan 6.33 mm. Konsentrasi jus buah pare 100% 

merupakan konsentasi paling besar dan mempunyai efek daya hambat antifungi yang  

sama dengan nistatin. 

Kesimpulan: Jus buah pare mempunyai daya antifungi terhadap pertumbuhan 

Candida albicans secara in vitro. 

 

Kata Kunci: Jus buah pare (Momordica charantia L) – Antifungi – Candida 

albicans 
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ABSTRACT 

 

TETI HASMI FEBRIANI , J520100014 , ANTIFUNGAL CAPABILITY TEST 

FRUIT JUICE OF PARE (Momordica charantia L) TO GROWTH INHIBITION 

OF Candida albicans BY IN VITRO. 

Background: Many cases of candidiasis in the developed countries and developing 

countries and then to prevent or cure this disease use the medicine. However, in the 

long term uses the medicine that it contains chemicals that cause some side effects, 

and relatively expensive. Therefore, it is required cheaper alternative medicine of 

antifungal agents. Pare is a one of the herbal medicines containing alkaloids, 

flavonoids, saponins, and triterpenoids / steroids which it has a antifungal. 

Objective: To determine the antifungal capability fruit juice of pare (Momordica 

charantia L) on the inhibition of growth of Candida albicans by in vitro. 

Methods: This study is use experimental laboratory type, and it performed by in vitro 

with use modified Kirby bauer method and post-test control group design only. The 

subjects of research is pare fruit juice. Pare fruit juice use a 25 %, 50%, and 100% of 

concentration tested against Candida albicans using a diffusion method. In the 

Sabouraud Dextrose media is made a hole to containing juice with concentration, 

sterile distilled water as a negative control, and nystatin as positive control that it is 

spreaded by breeding of fungi, it has been standardized with 0.5 Mc Farland . 

Incubated at room temperature for 24 hours and then measured the inhibition zone is 

formed. Data were analyzed statistically using the parametric Anova test and 

Dunnett’sT3 ( post hoc not equal variances assumed). 

Results: Pare fruit juice has an antifungal capability to Candida albicans at 25 % , 

50 % , and 100 % of concentration, each of that has the average of inhibition zone 

amount of 3:11 mm , 4:41 mm and 6:33 mm. The concentration of fruit juice of pare 

is 100% which of the most effective and it has the inhibition of antifungal similar 

effect with nystatin. 

Conclusion: Pare fruit juice has antifungal capability to Candida albicans growth by 

in vitro . 

 

Keywords : Pare fruit juice (Momordica charantia L) - Antifungal - Candida albicans 


